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ABSTRAK 

 

Pasar Modal adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan penawaran dan 

perdagangan saham yang dilakukan oleh perusahan publik yang selanjutnya 

disebut emiten. Untuk melakukan transaksi jual beli saham dapat dilakukan oleh 

beberapa pihak, yakni  pihak emiten atau perusahaan publik dan pihak investor. 

Keterbukaan informasi sangatlah dibutuhkan investor sebagai bahan 

pertimbangan menginvestasikan modalnya pada suatu perusahaan publi. Dalam 

hal ini emiten wajib melakukan keterbukaan informasi sebagaimana diatur dalam 

UUPM dan POJK. Pelanggaran yang terjadi pada keterbukaan informasi yang 

dilakukan emiten disebut misrepresentation. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana akibat hukum 

adanya praktek misrepresentation dalam prospektus yang dihubungkan dengan 

prinsip keterbukaan dalam UUPM? Bagaimana bentuk pengawasan serta 

pemberian sanksi OJK terhadap pelanggaran praktek misrepresentation pada 

prospektus dalam pasar modal? 

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwasannya pasar modal 

sangat tidak memungkinkan investor merasa dinaungi dan dilinduni. Sehingga 

kita dapat mengetahui pengawasan dan pemberian sanksi terhadap praktek 

misrepresentation. 

 

Kata Kunci: misrepresentation, keterbukaan informasi, prospektus. 

 

 



ABSTRACT 

 

Capital Market is an activity called the supply and trade conducted by public 

companies which are then called emiten. To conduct transactions can be done by 

several parties, namely the issuer or community companies and investors. 

Disclosure of information required investors as material to invest their capital in 

public companies. In this case the issuer of Obligation to disclose the information 

contained in UUPM and POJK. Violations that occur in the disclosure of 

information by issuers are called misrepresentations. The formulation of the 

problem in this research is: How is the law and misrepresentation in the 

prospectus related to the principle of transparency in UUPM? What is the form of 

OJK oversight and sanction against violation of misprespresentation practices in 

the prospectus in the capital market? From the results of the discussion can be 

dislakan bahwasannya capital market is not allow investors to feel sheltered and 

protected. 

 

Keyword : misrepresentation, disclosure information, prospectus. 
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YURIDIS MISREPRESENTATION OLEH EMITEN PADA 

PROSPEKTUS)., M. Zairul Alam, SH., MH., dan Dr. Reka Dewantara, SH., 

MH., Fatimah Handayani Dewi, Maret 2018. 

  

Pada penelitian ini, peneliti mengangkat permasalahan hukum mengenai 

kekaburan praktek misrepresentation yang meresahkan investor dalam pasar 

modal. Praktek ini adalah pelanggaran yang dilakukan oleh emiten dalam rangka 

mengahsut investor untuk membeli saham yang dijualnya. Yang dilakukan dengan 

cara membuat informasi atau memasukkan informasi palsu atau tidak benar pada 

prospektus suatu emiten. 

Berdasarkan pemaparan uraian diatas, fokus penelitian ini mengangkat 

rumusan masalah berkaitan dengan bagiamana perlindungan yang dilakukan oleh 

peraturan yang berlaku kepada investor dalam praktek misrepresentation yang 

dilakukan oleh emiten. Peraturan tersebut diatur dalam Undang-Undang No. 8 

Tahun 1995 Tentang Pasar Modal dan Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 

Tentang Otoritas Jasa Keuangan yang lebih lanjutnya diatur dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan. 

Penulisan penelitian ini menggunakan metode yuridis normative dengan 

metode pendekatan perundang- undangan (statue approach), pendekatan 

konseptual (conseptual approach). Bahan hukum primer, sekunder dan tersier 

yang diperoleh penelitiakan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kemudian dideskripsikan untuk mendapatkan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian dengan metode diatas peneliti memperoleh jawaban 

atas permasalahan yang ada bahwa telah terjadi permasalahan hukum bahwa  

akibat yang diperoleh dari praktek Misrepresentation adalah pengenaan sanksi 

kepada emiten. Pada UUPM sendiri tidak mengatur sanksi, UUPM memberi 

wewenang kepada OJK untuk melakukan pengawasan dan pemberian sanksi 

dengan landasan utama yang ada dalam UUPM. UUPM mewajibkan setiap 

emiten wajib memuat informasi pada prospektus sebenar-benarnya  dan fakta 

yang ada. Jika suatu emiten tidak memuat informasi yang benar dengan sengaja 

berarti emiten tersebut telah melanggar prinsip keterbukaan peraturan lebih 

lanjutnya diatur dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 



SUMMARY 

 

FATIMAH HANDAYANI DEWI, Civil Law of Business (Law of Economics and 

Business), Faculty of Law Universitas Brawijaya, March 2018, IMPLICATION 

OF MISREPRESENTATION BY THE EMITENCE ON PROSPECTUS), M. 

Zairul Alam, SH., MH. Reka Dewantara, SH., MH., Fatimah Handayani Dewi, 

March 2018, 

 

In this study, the researcher raised the legal issue about the blurring of 

misrepresentation practices that troubled investors in the capital market. This 

practice is a violation committed by the issuer in order to mengahsut investors to 

buy shares that sell. That is done by making information or entering false or 

incorrect information on the prospectus of an issuer. 

 

Based on the description above, the focus of this study raises the 

formulation of the problem related to the protection of protection by the 

regulations that apply to investors in the practice of misrepresentation by issuers. 

The regulation is regulated in Law no. 8 of 1995 Concerning Capital Market and 

Law no. 11 of 2012 on the Financial Services Authority further stipulated in the 

Regulation of the Financial Services Authority. 

 

This research uses normative juridical method with statue approach 

approach, conceptual approach (conseptual approach). The primary, secondary 

and tertiary legal materials obtained by the researchers were analyzed using 

descriptive analysis techniques then described to obtain conclusions. 

 

From the results of research with the above methods the researchers 

obtained an answer to the existing problems that there has been a legal problem 

that the result obtained from the practice of Misrepresentation is the imposition of 

sanctions to the issuer. In the UUPM itself does not regulate sanctions, UUPM 

authorizes OJK to conduct supervision and sanctions with the main foundation 

that exist in UUPM. UUPM requires each issuer to contain information on the 

prospectus in truth and facts. If an issuer does not contain the correct information 

intentionally means that the issuer has violated the principle of further disclosure 

it is regulated in the rules of the Financial Services Authority. 


